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ABSTRAK

CV. XYZ adalah perusahaan yang mengkhususkan diri dalam produksi tanki air, dimana di setiap
proses produksi terdapat indikasi yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja, hal inilah yang menyebabkan
kerugian akibat kejadian buruk yang timbul dari suatu operasi. Tanpa menerapkan manajemen resiko
prusahaan dihadapkan dengan ketidakpastian. Dimana setiap proses produksi tanki air berpotensi menimbulkan
suatu risiko, pada stiap kegiatan menimbulkan resiko kecelakaankerja. Tujuan penelitian untuk mengetahui
identifikasi bahaya dengan mengunakan metode (HIRARC), setelah itu menentukan seberapa mungkin
kecelakaan terjadi (likehood), dan menentukan seberapa parah kecelakaan tersebut terjadi (severity) dan sebuah
pengendalian untuk mengurangi dampah risiko yang terjadi. pada proses pembuatan tanki air di CV. XYZ,
ditemukan hasil permasalahan di 5 stasiun kerja, dengan 7 potensi bahaya dan resiko yang dihadapi CV. XYZ
selama proses pembuatan tanki. Hasil dari penilaian resiko, dari 7 potensi bahaya tersebut, 2 memiliki potensi
risiko rendah, 3 potensi risiko sedang, dan 2 potensi risiko tinggi. Rekomendasi manajemen risiko diberikan
untuk semua potensi bahaya di CV. XYZ bertujuan untuk mengurangi terjadinya kecelakaan kerja yang dapat
terjadi kapan saja.

Kata Kunci: HIRARC,Likehood, Severity, Kesehatan, Keselamatan Kerja, Resiko,
ABSTRACT

CV. XYZ is a company that specializes in the production of water tanks, where in every production
process there are indications that can cause work accidents, this is what causes losses due to bad events arising
from an operation. Without implementing risk management, companies are faced with uncertainty. Where
every water tank production process has the potential to pose a risk, in each activity there is a risk of work
accidents. The purpose of the study was to determine the identification of hazards using the (HIRARC) method..
after that determine how likely an accident is to occur (likelihood) and determine how severe the accident is
(severity) and a control to reduce the impact of the risk that occurs. in the process of making water tanks at
CV. XYZ, found the results of problems in 5 workstations, with 7 potential hazards and risks faced by CV. XYZ
during the tank manufacturing process. The results of the risk assessment, of the 7 potential hazards, 2 have
low risk potential, 3 medium risk potential, and 2 high risk potential. Risk management recommendations are
given for all potential hazards in the CV. XYZ aims to reduce the occurrence of work accidents that can occur
at any time.

Keywords: HIRARC,Likehood, Severity, Health, Occupational Safety, Risk

Pendahuluan para pekerja yang dipekerjakan. Pekerja

Tingginya tingkat persaingan dalam dunia
industri dapat merubah pola produktivitas yang
terjadi sehingga perusahaan tetap melakukan
pencegahan yang dapat memberikan dampak buruk
terhadap keselamatan bagi para pekerja, K3 juga
terkait dengan semua bagian kesejahteraan dan
keamanan di lingkungan kerja dengan tujuan
pertamanya adalah sebagai bentuk pencegahannya
bahaya di tempat kerja[1]. sehingga kegiatan yang
dapat dilakukan dengan mengoptimalkan tenaga

merupakan sosok yang paling dibutuhkan dalam
pelaksanaan suatu proses produksi[2], [3][4].
Sehingga kemajuan ini membutuhkan tingkat K3
yang lebih tinggi. Maka peranan K3 semakin
signifikan.

K3 ialah elemen yang sangat penting
untuk setiap perusahaan atau industri [5].
Keselamatan kerja juga sangat mempengarui
terhadap kesejahteraan individu terhadap
kecelakaan kerja yang terjadi. Selalu terdapat
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sebuah risiko kegagalan (risk of failures) dalam
setiap pekerjaan. Terlebih lagi, terjadi kecelakaan
kerja (work accident) terjadi, sekecil apapun itu akan
membawa dampak kerugian (loss)[6][7]. Sehingga
dengan adanya system manajemen K3 yang telah
dijalankan oleh perusahaan dengan standart yang
diberikan pemerintah agar dapat mengurangi risiko
terhadap perusahaan dalam hal kecelakaan kerja
yang nantinya dapat mempengaruhi biaya
pembuatan menjadi lebih tinggi [8].

Semua kegiatan bisnis seringkali memiliki
potensi risiko kecelakaan, tingkat risikonya
tergantug pada jenis industrinya. Kecelakaan terkait
pekerjaan adalah kecelakaan yang terjadi karena
pekerjaan atau saat melakukan pekerjaan di area
perusahaan. Secara umum insiden dalam kerja
diakibatkan oleh dua faktor, yaitu aktivitas human
yang tidak memperhatikan kelamatan kerja (unsafe
act) dan kondisi alam yang berbahaya (unsafe
condition)[9][10].

CV. XYZ adalah perusahaan manufaktur
yang berjalan dalam bidang industry fiberglass, hasil
produk yang dibuat oleh CV. XYZ tersebut ialah
produk tanki air. Pada table 1 terlihat data kasus
kecelakaan yang terjadi pada periode januari 2019
hingga desember 2021. Kecelakaan tersebut terjadi
saat proses produksi tanki air. Dengan adanya
beberapa kejadian kecelakaan yang terjadi di CV.
XYZ, penting untuk melakukan  upaya
penanggulangan kecelakaan dengan mengenali
potensi bahaya yang dapat terjadi kapan saja, sesuai
dengan standart K3. Metode yang dapat digunakan
yaitu HIRARC.

Penelitian  ini  dilakukan  bertujuan
mengidentifikasi masalah untuk mengetahui jenis
risiko yang terjadi. Tujuannya adalah mengetahui
kemungkinan bahaya suatu system, alat, bahan
maupun lingkungan. Setelah itu dilakukan evaluasi
penilaian  risiko untuk menentukan tingkat
kemungkinan bahaya. Yang menggabungkan skala
kemungkinan  untuk  mengetahui  frekuensi
kecelakaan di tempat kerja, skala keparahan untuk
mengetahui seberapa ektrem tingkat resikonya.

Tabel 1 Kasus kecelakaan kerja di CV. XYZ
periode januari 2019 — desember 2021
Area Potensi 2019 2020 2021
kerja bahaya
Persiapan  Pekerja 6 5 7
matras / kelelahan

cetakan
Pelapisan ~ Menghirup 7 10 9
kontak bahan kimi
molding
Terkena 4 6 4
tumpahan
lem

Pelepasan  Tangan 3 4 4

dari terjepit
matras / cetakan
cetakan

Perbaikan  Terkena 6 4 6
produk debu halus
defect

Tangan 3 4 4
terkena

pisau

gerinda

Perakitan  Jatuh dari 3 2 2
komponen ketinggian

(HIRARC) adalah salah satu metode
digunakan sebelum melakukan suatu pekerjaan
atau kegiatan[11], untuk mengenali bahaya
dalam kegiatan pekerjaan. (HIRARC) adalah
serangkaian proses untuk membedakan bahaya
yang mungkin timbul dalam jadwal harian atau
jadwal non rutin dalam sebuah
organisasi[12][13]. Metode ini dapat
membedakan bahaya yang terjadi di ruang kerja
dengan mengenali kualitas risiko yang dapat
terjadi di sekitar dan menilai bahaya yang terjadi
dengan penilaian risiko menggunakan matriks
penilaian risiko serta memberikan usulan
pengendalian agar tingkat bahaya yang terjadi
dapat berkurang[14][15].

Penilaian resiko (risk assessment)
adalah  penilaian yang berfungsi  untuk
membedakan potensi bahaya yang mungkin
terjadi. Tujuan penilaian risiko adalah menjamin
bahwa manajemen resiko untuk proses, aktifias
dilakukan dapat tepat tujuan[4]. Evaluasi dalam
penilaian risk assessment yaitu probabilitas (L)
dan keparahan (S) atau konsekuensi (C)[16].
likchood menunjukan sejauh mana suatu
kecelakaan kerja berada di tempat Kkerja,
sedangkan  keparahan atau  konsekuensi
menunjukan  tingkat  keparahan  dampak
kecelakaan. Nilai dari likehood dan keparahan
nantinya akan ditingkatkan untuk menentukan
peringkat risiko atau tingkat risiko. Berikut
adalah tabel konsekuensi, tabel likehood, dan
tabel matrik risiko sesuai standard[17].

Tabel 2 Skala ukur severity
Tingkat Deskripsi Keterangan
1 Insignificant Tidak ada
cidera,
kerugian
finansial
rendah
Cidera kecil —
kerugian
finansial
menengah

2 Minor
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3 Moderate Cidera sedang
—  kerugian
finansial
cukup tinggi
Cedera hebat
- kerugian
finansial
tinggi
Kejadian fatal
—  kerugian
finansial
sangat tinggi

4 Major

5 Catastrophic

Tabel 3 Skala ukur likehood

Tingkat Deskripsi Keterangan
5 Almost Itu bisa terjadi
certain kapan saja

4 Likely Umum terjadi

3 Possible Dapat terjadi
kadang-kala

2 Unlikely Jarang terjadi

1 Rare Hampir  tidak
pernah, sangat

jarang

Tabel 4 Skala ukur risk matrix

Likehood Severity

1 2 3 4 5
5 H H E E E
4 M H H E E
3 L M H E E
2 L L M H E
1 L L ™M H H

Pengendalian resiko (risk control) terhadap
semua risiko yang ditemukan di area kerja selama
mengidentifikasi bahaya dan  mengindahkan
peringatan risiko untuk menemukan kebutuhan dan
cara mengendalikannya. Setelah itu dalam
mendefinisikan kontrol dari pelepasan, penggantian,
kontrol teknik, manajemen, dan APD.

Metode Penenlitian

Tahapan yang digunakan adalah data
deskriptif.  Melakukan  pengamatan terhadap
lingkungan kerja maupun proses, lalu melakukan
wawancara. Berikutnya mengidentifikasi kecelakaan
kerja yang disebabkan saat melakukan proses
pembuatan prodak hingga akhir. Selanjutnya data
kecelakaan kerja tersebut akan diola dan dianalisa
menggunakan Langkah penyelesaian metode
HIRARC. setelah itu menentukan seberapa mungkin
kecelakaan terjadi (likehood), dan menentukan
seberapa parah kecelakaan tersebut terjadi (severity)
dan sebuah pengendalian untuk mengurangi dampah
resiko yang terjadi.

Hazard Identfication

Dari hasil observasi di CV. XYZ
diketahui bahya pada saat kegiatan produksi tanki
air terdapat beberapa insiden bagi para pekerja
yang terjadi dan menimbulkan kerugian bagi
pekerja maupun perusahaan. Informasi data
identifikasi bahaya yang didapatkan dengan
berdiskusi dan persepsi langsug di CV. XYZ

ditunjukan pada tabel berikut.

Tabel 5 Identifikasi bahaya pada proses

produksi
Area kerja Potensi resiko
bahaya
Persiapan Pekerja Cidera  otot,
matras /' kelelahan tangan terkilir
cetakan
Pelapisan Menghirup Batuk ringan,
kontak bahan kimia Sesak nafas
molding
Terkena Terpeleset,
tumpahan lem terjatuh
Pelepasan dari  Tangan Tangan
matras [ terjepit berdarah,
cetakan cetakan tangan
bengkak
Perbaikan Terkena debu Mata kelilipan,
produk defect  halus sakit mata
Tangan Tangan
terkena pisau tersayat,
gerinda tangan
berdarah
Perakitan Jatuh dari Jatuh dari
komponen ketinggian ketinggian,
kaki terkilir

Pada tabel tersebut diketahui besarnya
bahaya yang ditemukan dan risiko yang dapat
timbul yang dikarenakan kecelakaan kerja di
ruang kerja CV. XYZ, ditemukan kemungkinan
risiko dari 5 stasiun kerja di CV. XYZ.

Risk assessment

Pada langka selanjutnya dilakukan Risk
Assessment terhadap setiap potensi bahaya yang
muncul selama proses pembuatan tanki air di CV.
XYZ, hasil yang diperoleh darta penilaian resiko
bahaya oleh wawancara tersebut dapat dilihat
dari table berikut.

Tabel 6 Penilaian resiko pada proses produksi

tanki air
Potensi Resiko  Likel severi Level
bahaya y ty resiko
hood
Pekerja Cidera 2 2 L

kelelahan otot,
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tangan

terkilir
Menghir  Batuk 4 3 H
up bahan ringan,
kimia Sesak

nafas
Terkena  Terpele 3 2 M
tumpaha  set,
nlem terjatuh
Tangan Tangan 2 2 L
terjepit berdara
cetakan h,

tangan

bengka

k
Terkena  Mata 3 3 H
debu kelilipa
halus n, sakit

mata
Tangan Tangan 4 2 M
terkena tersayat
pisau , tangan
gerinda berdara

h
Jatuh dari  Jatuh 3 2 M
ketinggia dari
n ketingg

ian,

kaki

_terkilir

Berdasarkan hasil dari penilaian resiko
pada siklus produksi di CV. XYZ. Pada table
terdapatpotensi bahaya yaitu sesak nafas pada
proses pengeleman dan sakit mata pada proses
perbaikan produk defect dengan tingkatan risiko
high risk, terdapat potensi terpeleset, tangan
berdarah dan jatuh dari ketinggiaan dengan
tingkatan medium. untuk potensi bahaya dengan
detail risiko sedang dan tinggi segera diberikan
sebuah pengendelaian agar dapat membatasi
jumlah insiden yang terjadi.

Penyebab insiden kerja yang dapat
terjadi di CV. XYZ diakibatkan oleh tidak adanya
keakraban karyawan dengan keamanan dan
keselamatan di  tempat kerja. Pekerja
mengerjakan proses produksi tidak mengikuti
proses, sikap pekerja tidak benar dan kurang
sadar akan pentingnya pengguanaan APD,
sehingga dibutuhkan sebuah pegendalian agar
insiden dalam kerja tidak terulang kembali di CV.
XYZ.

Risk Control (Pengendalian Resiko)

Berikut adalah untuk menyelesaikan
pengendalian risiko terhadap semua yang dapat
menimbulkan potensi bahaya termasuk dalam
level resiko rendah hingga tinggi. Usulan
perbaikan ini adalah agar membatasi pertaruhan
risiko dan untuk mengurangi tingkat insiden
kerja yang terjadi di tempat kerja. Rekomendasi
pengendalian risiko ditampilkan dalam tabel
berikut.

Tabel 7 Rekomendasi pengendalian risiko

Potensi bahaya Resiko Level resiko pengendalian
Pekerja kelelahan Cidera otot, tangan L Memberikan break 15 menit
terkilir bagi pekerja untuk relaksasi,
melakukan pengecekan kondisi
kesehatan pekerja secara rutin
Menghirup bahan kimia ~ Batuk ringan, Sesak H Melakukan pengawasan
nafas bekerja  seusai  prosedur,
memakai APD sesuai kondisi
kerja berupa masker kimia
Terkena tumpahan lem Terpeleset, terjatuh M Rutin  dalam  melakukan
pembersihan area kerja dan
selalu  menggunakan APD
berupa sepatu safety
Tangan terjepit cetakan Tangan berdarah, tangan L Melakukan pengawasan
bengkak bekerja sesuai prosedur
Terkena debu halus Mata kelilipan, sakit H Melakukan pengawasan
mata bekerja  seusai  prosedur,
memakai APD sesuai kondisi
kerja berupa kaca mata kerja
Tangan terkena pisau Tangan tersayat, tangan M Melakukan pengawasan
gerinda berdarah bekerja  seusai  prosedur,

memakai APD sesuai kondisi
_ kerja berupa sarung tangan
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Jatuh dari ketinggian Jatuh dari ketinggian, M Melakukan pengawasan
kaki terkilir bekerja  sesuai  prosedur,
memastikan kondisi pekerjaan
dalam kondisi aman
Kesimpulan Rekomendasi manajemen resiko berlaku untuk

Hasil dari adanya pengujian teknik

HIRARC dalam proses pembuatan tanki air di
CV.XYZ, pada periode januari 2019 — desember
2021 masih terdapat insiden kerja di 5 stasiun kerja,
selain hal tersebut penelitian bahaya menunjukan
terdapat 7 potensi bahaya dan risiko yang dihadapi
CV. XYZ selama produksi tangkoi. Hasil penilaian
risiko, dari 7 level potensi bahaya, 2 level resiko
rendah, 3 level risiko sedang, 2 level risiko tinggi.
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